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ANALYSIS OF THE QUALITY OF POC FROM VINASSE
WASTE AT SEVERAL FERMENTATION PERIODS AND THE
SUSTAINABILITY OF IT’S RAW MATERIALS

Ratih Suciapriani
Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Fakultas Teknik Dan Sains
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur

Email : ratih@student.upnjatim.ac.id

ABSTRACT

Vinasse waste is a byproduct of the bioethanol industry that has a high organic
content and has the potential to pollute the environment if not managed properly.
This study aims to analyze the use of vinasse waste as a raw material for liquid
organic fertilizer (POC) through a fermentation process with the addition of cow
dung, rice husks, and Effective Microorganisms 4 (EM4). The study was conducted
experimentally with variations in fermentation time for 7, 14, and 21 days. The
parameters analyzed included Chemical Oxygen Demand (COD), C-organic, N-
total, P:0s, K-:O, N-organic, and micronutrients. The results showed that all
treatments experienced a decrease in COD during fermentation. Of all treatments
in 12 samples, the best treatment obtained in 21 days of fermentation was a sample
with a combination of vinasse, cow dung, rice husks, and EM4 which produced a
COD value of 286.246 ppm with the largest decrease of the 12 samples, namely
77% of the initial COD value. The POC products produced from the LV+KS+EM4
and LV+KS+SP+EM4 formulas contain organic C, total N, P:0s, K:O, organic N,
and micronutrients that meet the quality requirements for liquid organic fertilizers
based on applicable standards. The research results also show that the
sustainability of materials from vinasse waste, cow dung waste, and rice husks has
an abundant supply of raw materials every year, more than 10 tons/year. So that
the raw materials are sustainable and always available throughout the year.

Keyword: Anaerobic Fermentation, COD, EM4, Liquid Organic Fertilizer,

Vinasse.
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Analisis Kualitas POC dari Limbah Vinasse Pada Beberapa
Periode Fermentasi Dan Keberlanjutan Bahan Bakunya

Ratih Suciapriani
Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Fakultas Teknik Dan Sains
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur

Email : ratih@student.upnjatim.ac.id

ABSTRAK

Limbah vinasse merupakan hasil samping industri bioetanol yang memiliki
kandungan bahan organik tinggi dan berpotensi mencemari lingkungan apabila
tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan
limbah vinasse sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) melalui proses
fermentasi dengan penambahan kotoran sapi, sekam padi, dan Effective
Microorganisms 4 (EM4) serta keberlanjutan bahan bakunya. Penelitian dilakukan
secara eksperimental dengan variasi waktu fermentasi selama 7, 14, dan 21 hari.
Parameter yang dianalisis meliputi Chemical Oxygen Demand (COD), C-organik,
N-total, P20s, K20, N-organik, serta unsur hara mikro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan mengalami penurunan COD selama
fermentasi. Dari semua perlakuan diperoleh Perlakuan terbaik pada fermentasi 21
hari yaitu sampel dengan kombinasi vinasse, kotoran sapi, sekam padi, dan EM4
yang menghasilkan nilai COD sebesar 286,246 ppm dengan penurunan paling besar
yaitu 77% dari nilai COD Awal. Produk POC yang dihasilkan dari formula
LV+KS+EM4 dan LV+KS+SP+EM4 memiliki kandungan C-organik, N-total,
P20:s, K20, N-organik dengan kandungan NPK 5,52 dan 5,84 sehingga unsur hara
makro sudah memenuhi persyaratan mutu pupuk organik cair berdasarkan standar
yang berlaku. Hasil penelitian Juga menunjukkan keberlanjutan bahan dari limbah
vinasse, Limbah Kotoran sapi dan Sekam Padi memiliki persediaan bahan baku
yang melimpah setiap tahunnya lebih dari 10 Ton/tahun, sehingga bahan bakunya
berkelanjutan dan selalu tersedia sepanjang tahun.

Kata Kunci: Fermentasi, EM4, COD, Pupuk Organik Cair, Vinasse.
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